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Abstract 

 

This community service program aimed to improve the capacity of high school geography teachers 

in Banjarmasin to develop digital-based learning media using Google Sites. The program 

responded to the limited use of digital tools in geography education, particularly in integrating 

spatial data, interactive maps, and local content. With the growing need for innovative, contextual, 

and accessible learning, the program involved stages of preparation, training, simulation, and 

mentoring. Google Sites emerged as a free, easy-to-use alternative solution. Google Sites offers 

the advantage of being an easily accessible, flexible, and free platform, making it an ideal choice 

for geography learning in the context of high school teaching in Banjarmasin City. A total of 30 

geography teachers participated. The results showed improved teacher skills in designing 

integrated instructional websites. This highlights the importance of continuous training and 

technical support to enhance digital competencies among educators. This program is expected to 

serve as a model for enhancing the pedagogical competence of high school geography teachers in 

addressing the challenges of 21st-century learning. In addition, the results of this activity have 

implications for improving the quality of high school geography learning in Banjaramsin City, 

particularly through the integration of technology during learning activities. 
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Abstrak 

 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas guru geografi SMA se-Kota 

Banjarmasin dalam mengembangkan media pembelajaran digital melalui platform Google Site. 

Kegiatan ini merespons tuntutan inovasi pembelajaran di era teknologi informasi agar lebih 

interaktif, kontekstual, dan mudah diakses siswa. Latar belakang kegiatan ini adalah masih 

terbatasnya pemanfaatan media digital dalam pembelajaran geografi, terutama dalam 

mengintegrasikan data spasial, peta interaktif, dan konten lokal. Google Sites muncul sebagai 

solusi alternatif yang dapat diakses secara gratis dan mudah digunakan. Google Sites menawarkan 

keunggulan sebagai platform yang mudah diakses, fleksibel, dan bebas biaya, menjadikannya 

pilihan yang ideal untuk penggunaan dalam konteks pembelajaran geografi bagi guru SMA di Kota 

Banjarmasin. Metode yang digunakan meliputi persiapan, pelatihan, simulasi, dan pendampingan. 

Sebanyak 30 guru geografi berpartisipasi dalam kegiatan ini. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

kemampuan guru dalam mendesain situs pembelajaran geografi yang terpadu. Keberhasilan ini 

menegaskan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan pendampingan teknis untuk mengoptimalkan 
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pemanfaatan TIK dalam pendidikan. Program ini diharapkan menjadi model penguatan 

kompetensi pedagogik guru geografi SMA dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-

21. Selain itu, hasil kegiatan ini berimplikasi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran geografi 

SMA di Kota Banjaramsin dikarenakan adanya integrasi teknologi selama aktivitas pembelajaran. 

 

Kata Kunci: google site; media pembelajaran; materi geografi. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran geografi memegang 

peranan penting dalam mengasah 

keterampilan berpikir kritis siswa. Melalui 

mata pelajaran ini, siswa tidak hanya 

memperoleh informasi faktual, tetapi juga 

dilatih untuk menganalisis dan mengevaluasi 

berbagai jenis data, seperti peta dan statistik, 

yang membantu mereka memahami 

hubungan antara manusia dan lingkungan. 

Siswa didorong untuk berpikir lebih 

mendalam mengenai isu-isu global, seperti 

perubahan iklim dan urbanisasi, dengan 

memperhitungkan berbagai faktor yang 

mempengaruhi masalah tersebut. Hal ini 

mengembangkan kemampuan mereka dalam 

membuat keputusan yang berdasarkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh (Rosyida 

et al., 2024). Pengetahuan dan keterampilan 

ini berkontribusi dalam meningkatkan 

kemampuan analitis yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan sosial dan lingkungan 

yang semakin kompleks (Nisa et al., 2021). 

Selain itu, pembelajaran geografi juga 

mendukung pengembangan keterampilan 

siswa dalam menyusun argumen yang 

rasional dan berdasarkan data yang valid. 

Proses pembelajaran ini mengajarkan siswa 

untuk tidak hanya melihat suatu masalah dari 

satu sudut pandang, tetapi untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif guna 

mencari solusi yang paling efektif. 

Keterampilan berpikir kritis yang diperoleh 

melalui pembelajaran geografi sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, karena 

memungkinkan siswa untuk memahami dan 

mengatasi tantangan dalam dunia yang 

semakin kompleks (Aini et al., 2022; 

Kurniawan et al., 2022). Keterampilan ini 

juga memberikan fondasi yang kuat bagi 

siswa dalam pengambilan keputusan yang 

berbasis bukti dan solusi yang aplikatif 

(Kurniawan et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran geografi sangat mendukung 

penggunaan media pembelajaran interaktif, 

yang dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa secara signifikan. 

Dengan adanya media pembelajaran 

interaktif, seperti peta digital yang dapat 

diubah dan diperbarui secara real-time, siswa 

dapat lebih mudah memahami data geografis 

serta menganalisis fenomena yang terjadi di 

dunia nyata. Seperti yang diungkapkan 

(Pratama et al., 2021) media pembelajaran 

interaktif memungkinkan siswa untuk lebih 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran, 

yang memperkuat kemampuan mereka dalam 

menganalisis data dan mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara manusia dan lingkungan. 

Berdasarkan hasil observasi dengan 

MGMP Kota Banjarmasin didapatkan bahwa 

kondisi guru geografi banjarmasin terkait 

dengan pemanfaatan teknologi masih perlu 

ditingkatkan dalam penggunaan media 

pembelajaran geografi. Hal ini didukukung 

bahwa implementasi media pembelajaran 

digital/interaktif adalah kurangnya pelatihan 

yang memadai bagi guru (Mandailina, 2024). 

Sebagian besar guru geografi hanya 

menggunakan google form, quiziz,  dan 
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Kahoot dalam pembelajaran. Maka 

diperlukan inovasi teknologi pembelajaran 

geografi melalui pelatihan guru di tiap 

kegiatan MGMP Kota Banjarmasin untuk 

meningkatkan keterampilan dalam 

pemanfaatan teknologi pembelajaran.  

Guru perlu dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan untuk 

mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran secara efektif. Tanpa pelatihan 

yang memadai, teknologi yang canggih 

sekalipun tidak akan dapat dimanfaatkan 

sepenuhnya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Albar et al., 2025; Harmelya 

et al., 2024; Suaema et al., 2023) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran geografi masih rendah 

yang disebabkan keterbatasan keterampilan 

guru dalam menggunakan teknologi dan guru 

masih dominan menggunakan metode 

ceramah, sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi geografi menjadi terbatas.  

Dalam konteks ini, Google Sites 

muncul sebagai solusi alternatif yang dapat 

diakses secara gratis dan mudah digunakan. 

Google Sites menawarkan keunggulan 

sebagai platform yang mudah diakses, 

fleksibel, dan bebas biaya, menjadikannya 

pilihan yang ideal untuk penggunaan dalam 

konteks Pendidikan (Ginting et al., 2025). 

Dengan fitur yang sederhana dan ramah 

pengguna, siapa pun, tanpa memerlukan 

keterampilan teknis, dapat membuat dan 

mengelola situs web mereka sendiri. 

Fleksibilitasnya memungkinkan pengguna 

untuk menyesuaikan desain, menambahkan 

berbagai elemen seperti teks, gambar, video, 

dan tautan ke sumber daya lainnya (Ahmad 

& Karim, 2024). Keunggulan ini menjadikan 

Google Sites sebagai media pembelajaran 

yang efektif, karena memungkinkan 

pengajaran yang lebih interaktif dan 

kolaboratif. Guru dapat menggunakan 

platform ini untuk membagikan materi 

pelajaran, tugas, atau bahkan membuat ruang 

diskusi daring, sehingga mendukung 

aksesibilitas dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran yang lebih dinamis dan 

terintegrasi. Dengan biaya nol, Google Sites 

juga menawarkan solusi hemat biaya bagi 

institusi pendidikan yang ingin 

meningkatkan kualitas pembelajaran tanpa 

beban finansial tambahan (Batdi et al., 2025; 

Fatima et al., 2024). Platform ini 

memungkinkan guru untuk membuat media 

pembelajaran yang interaktif dan sesuai 

dengan karakteristik materi geografi 

(Fauziyah et al., 2024). Namun, pemanfaatan 

Google Sites masih terbatas dan guru 

memerlukan pelatihan untuk 

mengoptimalkan penggunaannya dalam 

pembelajaran geografi. 

Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan program pengabdian 

masyarakat yang fokus pada peningkatan 

kompetensi guru geografi dalam 

memanfaatkan Google Sites sebagai media 

pembelajaran. Dengan demikian, kualitas 

pembelajaran geografi dapat ditingkatkan, 

dan siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan efektif. 

 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat dirancang untuk mengatasi 

permasalahan dalam pembelajaran geografi, 

khususnya pemanfaatan platform digital. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh program 

Studi Pendidikan Geografi FKIP ULM 

Banjarmasin yang berkolaborasi dengan 

MGMP Guru Geografi Kota Banjarmasin. 

Peserta dalam kegiatan ini seluruh Guru 

Geografi Se-Kota Banjarmasin yang 

berjumlah 30 orang.   

Metode yang digunakan pada 

kegiatan ini meliputi tahapan pra kegiatan, 

pelatihan, simulasi, dan pendampingan. 

Sedangkan materi yang disampaikan terdiri 
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dari pengenalam platform Google Site dan 

pemanfaatannya sebagai media 

pembelajaran. 

Tahapan pelatihan pemanfaatan 

Google Sites sebagai media pembelajaran 

dimulai dengan tahap pra-kegiatan, yang 

melibatkan persiapan materi dan 

penjadwalan kegiatan agar peserta siap 

mengikuti pelatihan. Pada tahap pelatihan, 

peserta diberikan pemahaman dasar tentang 

Google Sites, mulai dari pembuatan situs 

hingga penerapan fitur-fitur penting untuk 

mendukung proses pembelajaran. Setelah itu, 

tahap simulasi dilaksanakan untuk 

memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mengaplikasikan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat situs 

pembelajaran secara langsung. Tahap 

terakhir adalah pendampingan, di mana 

peserta diberikan bimbingan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas pembuatan situs 

secara mandiri, dengan pengawasan dan 

dukungan dari narasumber untuk 

memastikan keberhasilan implementasi 

Google Sites sebagai media pembelajaran 

yang efektif. Setelah selesai, peserta kegiatan 

diminta untuk memberikan tanggapan 

terhadap pelaksanaan kegiatan 

pendampingan Pembuatan Media 

Pembelajaran Geografi Berbasis Google Site 

melalui kuesioner dengan rentang nilai 0-5. 

Hasil dari skor yang didapatkan 

diolah menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 =
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) + 1

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

 

Hasil perhitungan diatas didapatkan sebagai 

pedoman pengkategorian untuk tanggapan 

guru dalam pendampingan pembuatan 

google site yang disajikan pada tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1. Kategori Skor Tanggapan Guru Dalam 

Pendampingan Pembuatan Google Site 
 

No Rentang Skor Kategori  

1 45-55 Sangat Baik 

2 34-44 Baik  

3 23-33 Cukup  

4 12-22 Kurang Baik 

5 <11 Tidak Baik 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan Pendampingan Pembuatan 

Media Pembelajaran Geografi Berbasis 

Google Site bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas dan keterampilan guru geografi 

SMA se-Kota Banjarmasin (gambar 2) dalam 

mengembangkan media ajar digital yang 

inovatif, interaktif, dan kontekstual.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Foto Bersama Peserta Dengan 

Narasumber 

 

Dengan memanfaatkan platform 

Google Site, guru didorong untuk merancang 

materi pembelajaran yang terintegrasi 

dengan data spasial, peta interaktif, serta 

konten lokal, sehingga mampu memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep geografi 

berbasis wilayahnya. Manfaat yang diperoleh 

dari kegiatan ini antara lain adalah 

meningkatnya literasi digital guru, 

terbentuknya budaya pembelajaran berbasis 

teknologi informasi, serta tersedianya media 
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pembelajaran yang dapat diakses secara 

fleksibel oleh siswa.  

Kegiatan pembuatan media 

pembelajaran geografi berbasis google site 

didampingi oleh narasumber yang 

kepakarannya di bidang teknologi 

pendidikan yakni Sulistyo Rini, M.Pd dari 

Universitas Lambung Mangkurat (Gambar 

1). Narasumber mendampingi pembuatan 

media berbasis google site dalam 

pembelajaran geografi mulai tahapan awal 

hingga terbentuk menjadi media yang siap 

digunakan. Pelatihan ini menjadi hal yang 

penting untuk peningkatan keterampilan guru 

di era teknologi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Narasumber 

 

Hasil pembuatan google site oleh 

beberapa guru geografi dengan materi seperti 

penelitian geografi (gambar 3), litosfer dan 

atmosfer pada kegiatan pendampingan 

tersebut dipresentasikan di depan kelas 

(gambar 4).  

Gambar 3. Hasil media pembelajaran geografi 

berbasis google site  

Narasumber memberikan saran dan 

kritik terhadap hasil media pembelajaran 

berbasis google site dan guru dapat 

menambahan sesuai saran tersebut. Ini 

menjadikan kebermanfaatan bagi guru 

geografi dalam memanfaatkan google site 

untuk pembelajaran di kelas nantinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 4. Presentasi Perwakilan Peserta 

 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman dan keterampilan penggunaan 

Google Sites. 

 
Tabel 2. Tanggapan Peserta Terhadap Pelaksanaan 

Kegiatan Pendampingan Pembuatan Media Berbasis 

Google Site 
 

Aspek Penilaian Total Skor Kategori  

Materi kegiatan 

pendampingan 
55 

Sangat 

Baik 

Metode kegiatan 

pelatihan 
50 

Sangat 

Baik 

Keterampilan 

narasumber/instr

uktur 

55 
Sangat 

Baik 

Waktu 

pelaksanaan 

kegiatan 

pendampingan 

44 Baik 

Fasilitas yang 

disediakan pada 

saat kegiatan 

pendampingan 

55 
Sangat 

Baik 
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Gambar 5. Diagram Tanggapan Peserta 

 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 4, 

dapat disimpulkan bahwa Secara umum, 

kegiatan pendampingan memperoleh 

penilaian yang sangat positif dari peserta. 

Empat dari lima aspek yang dinilai berada 

dalam kategori “Sangat Baik”, yaitu materi 

kegiatan (55%), metode pelatihan (50%), 

keterampilan narasumber/instruktur (55%), 

dan fasilitas kegiatan (55%). Hal ini 

menunjukkan bahwa isi pelatihan, cara 

penyampaian, kualitas narasumber, serta 

sarana pendukung sudah sesuai dengan 

harapan dan kebutuhan peserta.  

Namun, terdapat satu aspek yang 

perlu mendapatkan perhatian, yaitu waktu 

pelaksanaan kegiatan yang hanya 

memperoleh nilai 44% dan masuk dalam 

kategori “Baik”. Hal ini mengindikasikan 

bahwa sebagian peserta merasa waktu yang 

dialokasikan pada saat kegiatan berlangsung 

masih kurang. Apabila terdapat kegiatan 

pendampingan lanjutan maka aspek waktu 

pelaksanaan perlu ditambahkan agar lebih 

optimal, Namun, kendala keterbatasan waktu 

pelaksanaan kegiatan ini tidak menjadi 

penghambat atas keberhasilan pencapaian 

tujuan kegiatan pendampingan pembuatan 

media pembelajaran berbasis google site 

untuk guru geografi se-Kota Banjarmasin.  

Tanggapan peserta kegiatan 

pendampingan, mencerminkan efektivitas 

metode pendampingan/pelatihan yang 

diterapkan serta kesesuaian materi yang 

diberikan dengan kebutuhan nyata di 

lapangan. Selain itu, pendampingan yang 

diberikan selama proses pembuatan media 

pembelajaran berhasil membantu peserta 

mengatasi berbagai tantangan teknis, seperti 

kesulitan dalam desain tampilan dan integrasi 

konten multimedia. Melalui bimbingan 

langsung, peserta mampu menghasilkan 

produk media pembelajaran yang sesuai 

dengan standar kurikulum dan kebutuhan 

peserta didik, yang tentunya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 

Pemanfaatan Google Sites sebagai 

media pembelajaran geografi memiliki 

sejumlah keunggulan yang sangat 

mendukung pengembangan pembelajaran 

berbasis teknologi. Salah satu kelebihan 

utama dari Google Sites adalah kemudahan 

penggunaannya, yang memungkinkan guru 

untuk membuat dan mengelola situs 

pembelajaran tanpa memerlukan keahlian 

teknis yang mendalam. Hal ini sangat 

menguntungkan bagi guru yang memiliki 

keterbatasan waktu dan pengetahuan dalam 

bidang teknologi, namun tetap ingin 

menghasilkan materi ajar yang menarik dan 

interaktif.  

Pemanfaatan Google Sites sebagai 

media pembelajaran geografi memungkinkan 

guru untuk menyusun materi ajar secara 

dinamis dan interaktif (Aminah et al., 2021). 

Melalui fitur-fitur yang tersedia, guru dapat 

menyisipkan berbagai konten seperti tulisan, 

visual, video, yang mendukung topik 

pembelajaran. Integrasi elemen-elemen ini 

membantu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan partisipatif, serta 

memperkuat pemahaman siswa terhadap 

materi melalui penyajian informasi yang 

beragam dan mudah diakses (Afrianto et al., 

2022; Herawati et al., 2023). 

Selain itu, Google Sites 

memungkinkan integrasi langsung dengan 
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aplikasi Google lainnya, seperti Google 

Drive, Google Docs, dan Google Classroom, 

yang mempermudah akses dan kolaborasi 

antara guru dan siswa. Fitur berbagi dan 

kolaborasi yang disediakan oleh Google Sites 

juga memungkinkan guru untuk melakukan 

pembaruan materi secara real-time, yang 

dapat langsung diakses oleh siswa tanpa 

hambatan waktu dan ruang (Darniyanti et al., 

2023; Suprayogi et al., 2023). Hal ini sangat 

mendukung pembelajaran yang lebih dinamis 

dan responsif terhadap kebutuhan peserta 

didik, serta memperkuat keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran geografi yang 

lebih fleksibel. 

Kelebihan lain dari penggunaan 

Google Sites sebagai media pembelajaran 

geografi adalah kemampuannya untuk 

mendukung pembelajaran berbasis proyek 

dan pembelajaran mandiri (Haluti et al., 

2025). Melalui situs yang dibuat, guru dapat 

memberikan tugas-tugas yang lebih berbasis 

pada eksplorasi dan penelitian, serta 

mendorong siswa untuk mengembangkan 

kreativitas dan keterampilan analitis mereka. 

Dengan adanya fitur komentar dan feedback 

pada situs, siswa juga dapat berinteraksi 

langsung dengan materi ajar dan guru, 

memberikan kesempatan untuk 

memperdalam pemahaman mereka terhadap 

topik yang dipelajari. Dengan demikian, 

Google Sites tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampaian materi, tetapi juga 

sebagai platform yang mendukung 

pengembangan keterampilan abad 21 bagi 

siswa dalam bidang geografi (Mayasari, 

2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 

hanya berhasil meningkatkan kompetensi 

digital guru dalam pembuatan media 

pembelajaran berbasis Google Sites, tetapi 

juga memberikan dampak positif terhadap 

inovasi dalam pembelajaran geografi di 

tingkat SMA. Keberhasilan ini menegaskan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan dan 

pendampingan teknis dalam 

mengoptimalkan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam dunia 

pendidikan. Maka tetap diperlukan 

pendampingan guru geografi secara 

berkelanjutan untuk meningkatkan 

keterampilan inovasi media pembelajaran 

geografi tingkat SMA. 

 

D. PENUTUP 

 

Simpulan 

     Kegiatan pengabdian ini berhasil 

meningkatkan kapasitas guru Geografi SMA 

se-Kota Banjarmasin dalam mengembangkan 

media pembelajaran digital melalui Google 

Site. Pelatihan dan pendampingan yang 

dilakukan terbukti efektif dalam mendorong 

integrasi teknologi informasi, data spasial, dan 

konten lokal ke dalam materi ajar geografi. 

Saran 

      Diperlukan pelatihan lanjutan dan 

pendampingan berkelanjutan agar 

pemanfaatan media digital semakin optimal 

dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran 

abad ke-21. 
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